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ABSTRAK

Sifat mekanik baja dapat dimanifulasi tanpa harus mengubah komposisinya dengan

cara mengubah struktur mikronya, melalui proses perlakuan panas dengan

pemanasan dan pendinginan yang terkontrol. Tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui pengaruh double tempering pada Baja AISI 1045, dengan mengambil

empat spesimen, satu spesimen asli (raw material), kemudian ketiga spesimen

dilakukan proses perlakuan panas dengan waktu tahan yang sama yaitu 10 menit,

hardening 830˚C dengan media quenching air. Selanjutnya dua spesimen dilakukan

proses tempering 500˚C, setelah proses tempering pertama selesai, satu spesimen

dilakukan proses double tempering 320˚C. Dari hasil pengujian sifat mekanik Angka

rata-rata kekerasan tertinggi diperoleh pada perlakuan hardening 830˚C sebesar

879 HV, disusul tempering 500˚C sebesar 432,6 HV dan double tempering 320˚C

sebesar 405 HV, untuk raw material sendiri sebesar 217,3 HV. Tingginya angka

kekerasan pada spesimen hardening 830˚C disebabkan oleh terjebaknya atom karbon

(c) akibat kecepatan pendinginan dan membentuk kristal martensit, sedangkan

turunnyan nilai kekerasan pada spesimen tempering 500˚C dan double tempering

320˚C karena dengan pendinginan diudara atom karbon (c) mulai terurai dan

membentuk kristal martensit temper.

Kata Kunci : Perlakuan panas, Double Tempering, Baja AISI 1045
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ABSTRACT

The mechanical properties of steel can be manipulated without having to change its

composition by changing its microstructure through a heat treatment process with

controlled heating and cooling. The purpose of this study was to determine the effect

of double tempering on AISI 1045 Steel, by taking four specimens, one original

specimen (raw material), then the three specimens were subjected to a heat treatment

process with the same holding time of 10 minutes, hardening 830˚C with quenching

media is water. Then two specimens were subjected to a 500˚C tempering process,

after the first tempering process was completed, one specimen was subjected to a

320˚C double tempering process. From the results of the mechanical properties test,

the highest average hardness figure was obtained in the 830˚C hardening treatment

at 879 HV, followed by 500˚C tempering at 432.6 HV and 320˚C double tempering at

405 HV, for the raw material itself was 217.3 HV. The high number of hardening

hardening specimens at 830 C is caused by trapping of carbon atoms (c) due to the

cooling speed and forming martensite crystals, while the decrease in hardness values

in the 500C and 320˚C tempering specimens is due to cooling in the air of carbon

atoms (c) begins to decompose and form tempered martensite crystals.

Keywords: Heat treatment, Double Tempering, Steel AISI 1045
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Baja adalah logam paduan, logam besi (Fe) yang berfungsi sebagai unsur dasar

dicampur dengan beberapa elemen lainnya, termasuk unsur karbon (C). Meskipun

baja sebelumnya telah diproduksi oleh pandai besi menggunakan tungku

pembakar selama ribuan tahun, penggunaannya menjadi semakin bertambah ketika

metode produksi yang lebih efisien ditemukan pada abad ke-17. Dengan penemuan

proses Bessemer dipertengahan abad ke-19, baja menjadi material produksi masal

yang membuat harga  produksinya lebih murah. Saat ini, baja merupakan salah satu

material paling umum di dunia dengan produksi lebih dari 1,3 miliar ton tiap

tahunnya menggantikan besi tempa. Baja merupakan komponen utama pada

bangunan, infrastruktur, kapal, mobil, mesin, perkakas, dan senjata.

Dalam aplikasinya, untuk menyesuaikan kebutuhan di dunia industri kekuatan

mekanik baja dapat dimodifikasi sesuai yang dibutuhkan dalam batas

kemampuannya, tanpa mengubah komposisi kimia baja tersebut dengan cara proses

perlakuan panas (heat treatment). Proses perlakuan panas bertujuan untuk mengubah

sifat-sifat tertentu yang diinginkan pada batas kemampuannya atau dengan kata lain
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proses perlakuan panas dapat digunakan untuk melakukan manifulasi sifat mekanik

pada baja.

Proses perlakuan panas dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya

pemanasan sampai titik suhu tertentu serta mempertahakannya dalam waktu tertentu

(holding time) sehingga temperaturnya merata dan didinginkan dengan media serta

kecepatan pendinginan tertentu. Beberapa proses pada baja yang akan di lakukan

pada penelitian kali ini adalah perlakuan panas hardening (quenching), tempering dan

double tempering yang akan dilihat perubahan struktur mikro serta sifat mekaniknya.

Setelah membuat uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian atau

pengujian yang di beri judul “Pengaruh Perlakuan Panas Double Tempering

Terhadap Sifat Mekanik dan Struktur Mikro”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang ada dalam penelitian ini

adalah :

1. Melihat dan membandingkan pengaruh perlakuan panas hardening

(quenching), tempering serta double tempering terhadap perubahan struktur

mikro dan sifat mekanik baja pada penelitian ini.
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2. Apakah perlakuan double tempering meningkatkan atau menurunkan

perbaikan struktur mikro dan sifat mekanik spesimen baja pada penelitian

ini yang telah dilakukan hardening (quenching) dan tempering sebelumnya.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batas masalah yang diberikan agar penulisan pada penelitian ini lebih

fokus dan terarah dalam hal menganalisa yaitu, sebagai berikut :

1. Bahan spesimen pengujian yaitu Baja AISI 1045

2. Pengujian dengan 4 (empat) kategori spesimen :

a. spesimen I : Raw material (tanpa perlakuan)

b. spesimen II : Hardening (quenching / celup cepat media air)

c. spesimen III : Tempering

d. spesimen IV : Double tempering

3. Temperatur hardening (quenching) 830°C (berdasarkan diagram fasa)

4. Temperatur tempering 500°C

5. Temperatur double tempering 320°C

6. Media yang digunakan pada proses quenching adalah air.

7. Waktu penahanan (holding time) untuk semua perlakuan 10 menit.

8. Pemotongan spesimen uji dilaksanakan di bengkel machine shop PT. Pupuk

Sriwijaya Palembang.

9. Dapur bakar atau oven pemanasan yang digunakan merupakan milik

Laboratorium Metalurgi Universitas Tridinanti Palembang.
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10. Pengujian sifat mekanik hanya pengujian kekerasan yang menggunakan mesin

uji kekerasan Vickers milik Lab. NDT PT. Pupuk Swriwijaya Palembang.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pada skripsi ini adalah untuk melihat perubahan struktur

mikro dan sifat mekanik (kekerasan) pada baja AISI 1045 setelah dilakukan

perlakuan panas hardening (quenching), tempering, double tempering, terutama

melihat pengaruh double tempering apakah ada perbaikan atau perubahan pada

struktur mikro dan sifat mekaniknya (kekerasan). Disamping itu sebagai pendalaman

materi - materi yang didapat pada bangku kuliah teknik mesin, khususnya bidang

metalurgi.

1.5. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat pada penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu teknik mesin bidang

metalurgi.

2. Memberikan tambahan ilmu tentang analisa struktur mikro dan pengujian

sifat mekanik (kekerasan) setelah diberi perlakuan panas.

3. Mengetahui standar klasifikasi pada baja karbon khususnya AISI 1045.

4. Dapat dijadikan sumber referensi ilmiah khususnya bidang metalurgi dalam

pengembangan dan penelitian selanjutnya.
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1.6. Sistematika Penelitian

Untuk kemudahan penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 5 (Lima) bab

denganperincian masing-masing bab sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan

Meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II. Teori Dasar

Meliputi teori-teori dasar berkaitan dengan penelitian yang mengemukakan

penjelasan mengenai Baja AISI 1045, Perlakuan panas (heat treatment),

Hardening (quenching), tempering, dan double tempering, Kesetimbangan

diagram fasa dan Kekerasan vickers.

Bab III. Metodologi Penelitian

Meliputi metode penelitian, metode pengumpulan data, diagram alir proses

penelitian, waktu dan tempat pelaksanaan penelitian, spesifikasi spesimen

uji, prosedur penelitian, metalografi, serta alat dan mesin pendukung

penelitian.

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Berisikan hasil penelitian yang telah direncanakan pada Bab III, meliputi

hasil pengujian kekerasan Vickers yang diolah dalam bentuk diagram

perbandingan dan hasil struktur mikro dari masing-masing spesimen uji,

serta pembahasan dan penjelasan dari hasil tersebut.
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Bab V. Kesimpulan dan Saran

Meliputi kesimpulan yang merupakan jawaban dari tujuan dalam penelitian

yang telah dilaksanakan, serta saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya.

Daftar Pustaka

Lampiran
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